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ABSTRACT 

The advancement of information and communication technology has had a significant 

impact on the world of Islamic preaching (da'wah). Social media has become one of the 

strategic tools for disseminating religious messages widely and rapidly, including within 

Islamic boarding schools (pesantren). This study aims to describe the forms of social media 

usage as a means of da'wah, identify the challenges faced, and analyze strategies for 

optimizing social media at Pondok Pesantren Modern Al Azhar Menganti Gresik. This 

research employed a qualitative descriptive approach with data collection through 

interviews, observation, and documentation, analyzed using the Miles, Huberman, and 

Saldana model. The findings indicate: (1) The pesantren utilizes Instagram, TikTok, 

YouTube, and Facebook to publish da'wah content including short sermons, Qur'anic 

recitations, student activity documentation, and Islamic motivation; (2) Challenges include 

limited human resources skilled in digital media, inadequate production equipment, absence 

of a social media management SOP, and low audience engagement; (3) Optimization 

strategies include creative content training for students, formation of an internal media team, 

use of Canva and CapCut applications, content scheduling, and periodic evaluation. These 

findings demonstrate that optimizing social media can serve as an effective bridge in 

delivering Islamic values to the broader community, particularly the younger generation, 

when managed properly and strategically. 
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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membawa pengaruh besar terhadap 

dunia dakwah Islam. Media sosial menjadi salah satu sarana strategis dalam 

menyampaikan pesan-pesan keagamaan secara luas dan cepat, termasuk di lingkungan 

pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk penggunaan 

media sosial sebagai sarana dakwah, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta 
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menganalisis strategi optimalisasi media sosial di Pondok Pesantren Modern Al Azhar 

Menganti Gresik. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 

Pesantren memanfaatkan platform Instagram, TikTok, YouTube, dan Facebook untuk 

menyampaikan konten dakwah berupa ceramah singkat, tilawah, dokumentasi kegiatan 

santri, dan motivasi Islami; (2) Kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan SDM ahli 

digital, peralatan produksi yang terbatas, belum adanya SOP pengelolaan media sosial, 

serta minimnya interaksi audiens; (3) Strategi optimalisasi mencakup pelatihan konten 

kreatif bagi santri, pembentukan tim media internal, penggunaan aplikasi Canva dan 

CapCut, penyusunan jadwal unggahan, serta evaluasi rutin. Temuan ini menunjukkan 

bahwa optimalisasi media sosial dapat menjadi jembatan penting dalam menyampaikan 

nilai-nilai Islam kepada masyarakat luas, khususnya generasi muda, jika dikelola dengan 

tepat dan terencana. 

 

Kata Kunci: Optimalisasi, Media Sosial, Dakwah, Pondok Pesantren 

 
A. Pendahuluan  

Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi telah 

mengalami kemajuan yang sangat 

pesat dari masa ke masa. Menurut 

Manuel Castells, kita kini hidup di era 

masyarakat jaringan di mana 

teknologi informasi menjadi tulang 

punggung utama aktivitas sosial, 

ekonomi, hingga budaya. Teknologi 

digital memungkinkan informasi 

bergerak lintas benua dalam hitungan 

detik, menciptakan dunia yang 

semakin terkoneksi tanpa batas ruang 

dan waktu. 

Salah satu dampak paling 

signifikan dari kemajuan teknologi ini  

adalah lahirnya media sosial sebagai 

platform komunikasi massal. Media 

sosial tidak hanya memfasilitasi 

komunikasi dua arah, tetapi juga 

menjadi platform untuk menyebarkan 

informasi, berinteraksi sosial, bahkan 

membangun citra diri atau lembaga di 

ruang publik digital. Platform seperti 

Instagram, TikTok, YouTube, dan 

Facebook kini menjadi sarana 

strategis dalam menyampaikan 

berbagai pesan, termasuk pesan-

pesan keagamaan. 

Dakwah merupakan proses 

pendidikan yang bertujuan untuk 

mengajak manusia menuju kehidupan 

yang lebih baik, selaras dengan nilai-

nilai yang diajarkan dalam Al-Qur'an 
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dan Hadits. Dalam perspektif Islam, 

dakwah memiliki peranan penting 

dalam membentuk kualitas hidup 

manusia melalui perubahan sikap dan 

perilaku. Sebagaimana firman Allah 

SWT dalam Al-Qur'an surat An-Nahl 

ayat 125: "Serulah (manusia) kepada 

jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik, dan bantahlah 

mereka dengan cara yang lebih baik." 

Seiring perkembangan zaman, 

metode dakwah pun harus bersifat 

fleksibel dan mampu menjawab 

tantangan perubahan sosial. Di era 

digital ini, media sosial menjadi 

peluang sekaligus tantangan bagi 

dunia dakwah. Pondok pesantren 

sebagai lembaga pendidikan Islam 

yang memiliki peran strategis dalam 

penyebaran dakwah Islam dituntut 

untuk mampu memanfaatkan media 

sosial secara optimal. 

Pondok Pesantren Modern Al 

Azhar Menganti Gresik merupakan 

salah satu lembaga pendidikan Islam 

yang aktif memanfaatkan media sosial 

sebagai sarana dakwah. Pondok ini 

menggunakan Instagram, TikTok, 

YouTube, dan Facebook untuk 

menyebarkan konten keislaman 

kepada masyarakat luas, terutama 

generasi muda. Fenomena ini menarik 

untuk dikaji lebih mendalam guna 

mengetahui bagaimana optimalisasi 

media sosial dilakukan, kendala apa 

yang dihadapi, dan strategi apa yang 

diterapkan. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini berfokus pada 

tiga rumusan masalah: (1) Bagaimana 

bentuk penggunaan media sosial 

sebagai sarana dakwah di Pondok 

Pesantren Modern Al Azhar Menganti 

Gresik? (2) Apa kendala yang 

dihadapi dalam optimalisasi media 

sosial sebagai sarana dakwah? (3) 

Bagaimana strategi optimalisasi 

media sosial yang diterapkan dalam 

kegiatan dakwah di pesantren 

tersebut? 

 

B. Metode Penelitian  
  Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, yaitu metode 

yang lebih fokus pada pengamatan 

langsung dan pemahaman mendalam 

terhadap suatu peristiwa atau 

kejadian secara alami. Dalam 

pendekatan ini, peneliti mencoba 

memahami makna dari apa yang 

terjadi dalam situasi tertentu dengan 

cara mengumpulkan data berupa hasil 

wawancara, pengamatan langsung, 

dan dokumen, tanpa menggunakan 
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angka atau statistik. Berbeda dengan 

penelitian kuantitatif yang lebih 

mengandalkan angka dan 

perhitungan untuk menguji teori, 

penelitian kualitatif memberikan ruang 

untuk memahami kehidupan sosial, 

budaya, nilai-nilai, dan pengalaman 

pribadi orang-orang yang diteliti 

secara lebih mendalam. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih 

lengkap dan menyeluruh tentang 

fenomena yang sedang dikaji, sesuai 

dengan pendekatan kualitatif yang 

melihat segala sesuatu secara utuh. 

  Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif, Yaitu penelitian mengamati 

suatu permasalahan secara 

sistematis dan menggambarkan dan 

memetakan fakta-fakta berdasarkan 

cara pandang atau kerangka berpikir 

tertentu tentang suatu permasalahan 

yang diangkat dalam penelitian ini. 

  Penelitian kualitatif ini 

bertujuan untuk menghasilkan metode 

analisis yang tidak menggunakan 

prosedur statistik atau teknik 

kuantifikasi lainnya. Berdasarkan 

pengertian tersebut, penelitian 

kualitatif dapat diartikan sebagai 

penelitian yang bertujuan untuk 

memahami fenomena yang dialami 

oleh subyek penelitian, seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dan lainnya. Dalam konteks penelitian 

ini, fokus utamanya adalah 

memahami optimalisasi media social 

sebagai sarana dakwah di Pondok 

Pesantren Modern Al Azhar Menganti 

Gresik. 

  Pondok Pesantren Modern Al-

Azhar Menganti Gresik merupakan 

salah satu dari sekian banyak 

lembaga pendidikan Islam yang mulai 

memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana strategis dalam berdakwah. 

Peran media sosial di pondok 

pesantren ini sangat vital, bukan 

hanya untuk memperkenalkan 

eksistensi pesantren kepada 

masyarakat luas, tetapi juga untuk 

menyebarkan nilai-nilai keislaman 

yang moderat, edukatif, dan inspiratif. 

Kehadiran media sosial seperti 

Instagram, YouTube, dan TikTok 

digunakan secara aktif oleh tim 

dakwah digital pesantren untuk 

mendokumentasikan berbagai 

kegiatan santri, seperti kelas tahfidz, 

pengajian rutin, khutbah, hingga event 

keagamaan tahunan. Dengan begitu, 

media sosial menjadi jembatan 

penting yang menghubungkan dunia 

pesantren dengan masyarakat global 

secara real-time dan lebih menarik. 
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Melalui pemanfaatan yang tepat, 

media sosial dapat membangun citra 

positif pondok pesantren serta 

memperluas jangkauan dakwah ke 

berbagai kalangan, khususnya 

generasi muda yang sangat akrab 

dengan dunia digital. 

  Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai bagaimana optimalisasi 

media sosial dijalankan di Pondok 

Pesantren Modern Al-Azhar Menganti 

Gresik. Data yang diperoleh dari 

penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan penting bagi pihak 

pondok dalam merancang strategi 

dakwah digital yang lebih efektif, 

inovatif, dan sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Fokus utama dalam 

konteks penelitian ini adalah 

memahami secara mendalam 

berbagai aspek optimalisasi media 

sosial, mulai dari strategi produksi 

konten, pengelolaan platform digital, 

hingga tantangan dan peluang yang 

dihadapi dalam proses dakwah online. 

Dengan pendekatan yang terstruktur 

dan berbasis data, diharapkan 

Pondok Pesantren Modern Al-Azhar 

Menganti Gresik dapat terus 

mengembangkan perannya sebagai 

pelopor dakwah digital di lingkungan 

pesantren modern, serta berkontribusi 

dalam membangun generasi muslim 

yang melek teknologi dan berakhlak 

mulia. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Gambaran Umum Pondok 
Pesantren Modern Al Azhar 
Menganti Gresik 

Pondok Pesantren Modern Al-

Azhar Menganti Gresik merupakan 

salah satu lembaga pendidikan Islam 

swasta yang mengintegrasikan 

pendidikan pesantren modern dengan 

program tahfidz Al-Qur'an. Pondok 

pesantren ini didirikan pada tanggal 1 

Ramadhan 1432 H bertepatan dengan 

1 Agustus 2011 M atas prakarsa Prof. 

Dr. KH. Imam Bukhori Al Habsy Al 

Ayyuby Al Hafidz, MBA. Kehadiran 

pondok pesantren ini dilatarbelakangi 

oleh kebutuhan masyarakat terhadap 

lembaga pendidikan Islam yang 

mampu menghasilkan generasi 

muslim yang tidak hanya memiliki 

kemampuan akademik dan intelektual 

yang baik, tetapi juga memiliki 

kedalaman spiritual, akhlak yang 

mulia, serta kemampuan menghafal 

Al-Qur'an. Dengan mengusung motto 

“Menghafal Al-Qur’an Semudah 
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Tersenyum”, pesantren berupaya 

menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman, menyenangkan, dan 

mendukung perkembangan potensi 

santri secara optimal. 

Dalam perkembangannya, 

Pondok Pesantren Modern Al-Azhar 

Menganti Gresik tidak hanya berfokus 

pada pendidikan keagamaan 

konvensional, tetapi juga mulai 

beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi. 

Adaptasi tersebut diwujudkan melalui 

pembentukan tim media yang 

bertugas mengelola berbagai platform 

digital sebagai sarana publikasi 

kegiatan pesantren sekaligus media 

dakwah. Saat ini pesantren memiliki 

sekitar 62 santri yang berasal dari 

berbagai daerah dan didukung oleh 

tim media yang berjumlah sembilan 

orang. Tim tersebut terdiri atas 

koordinator media, editor, videografer, 

fotografer, serta admin media sosial 

yang secara aktif mengelola konten 

digital pesantren. Keberadaan tim 

media ini menjadi salah satu langkah 

strategis dalam menjawab tantangan 

dakwah di era digital yang semakin 

berkembang pesat. 

Perkembangan teknologi digital 

telah membawa perubahan yang 

signifikan terhadap pola komunikasi 

masyarakat, termasuk dalam 

penyampaian pesan-pesan 

keagamaan. Jika sebelumnya dakwah 

lebih banyak dilakukan melalui 

mimbar, majelis taklim, dan 

pertemuan tatap muka, maka saat ini 

media sosial menjadi salah satu 

sarana yang efektif untuk menjangkau 

masyarakat secara lebih luas. Kondisi 

ini mendorong Pondok Pesantren 

Modern Al-Azhar Menganti Gresik 

untuk memanfaatkan berbagai 

platform media sosial sebagai media 

dakwah yang dapat diakses kapan 

saja dan di mana saja oleh 

masyarakat luas. 

Bentuk Penggunaan Media Sosial 
sebagai Sarana Dakwah 

Pemanfaatan media sosial 

sebagai sarana dakwah di Pondok 

Pesantren Modern Al-Azhar Menganti 

Gresik menunjukkan adanya 

transformasi metode dakwah dari 

pendekatan konvensional menuju 

pendekatan digital. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ustadz Miqdar 

selaku Manajemen Koordinator Tim 

Media Pondok Pesantren, diketahui 
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bahwa media sosial dipilih sebagai 

sarana dakwah karena memiliki 

kemampuan menjangkau audiens 

yang lebih luas dibandingkan metode 

dakwah tradisional. Melalui media 

sosial, pesan-pesan keislaman dapat 

disampaikan secara cepat, efisien, 

dan mampu menjangkau berbagai 

lapisan masyarakat tanpa dibatasi 

oleh ruang dan waktu. 

Platform media sosial yang 

digunakan oleh pesantren meliputi 

Instagram, TikTok, YouTube, dan 

Facebook. Masing-masing platform 

memiliki karakteristik audiens yang 

berbeda sehingga strategi konten 

yang diterapkan juga disesuaikan 

dengan kebutuhan pengguna pada 

setiap platform tersebut. Instagram 

dan TikTok digunakan sebagai media 

utama untuk menjangkau kalangan 

remaja dan generasi muda. Konten 

yang diunggah pada kedua platform 

tersebut umumnya berupa video 

pendek, reels berdurasi singkat, 

kultum santri, motivasi islami, kutipan 

ayat Al-Qur’an, hadis, serta desain 

grafis yang dikemas secara menarik 

dan mudah dipahami. Pemilihan 

format video pendek dilakukan karena 

sesuai dengan tren konsumsi media 

masyarakat saat ini yang cenderung 

menyukai konten singkat, padat, dan 

informatif. 

Rata-rata setiap konten video 

yang diunggah pada Instagram dan 

TikTok mampu memperoleh antara 

700 hingga 1000 tayangan. Angka 

tersebut menunjukkan bahwa media 

sosial memiliki potensi besar dalam 

membantu penyebaran dakwah 

pesantren kepada masyarakat luas. 

Selain jumlah tayangan, interaksi 

berupa komentar, tanda suka, dan 

pembagian ulang konten juga menjadi 

indikator keberhasilan dakwah digital 

yang dilakukan oleh pesantren. 

Semakin tinggi tingkat interaksi yang 

diperoleh, semakin besar pula 

peluang pesan dakwah untuk diterima 

dan dipahami oleh masyarakat. 

Sementara itu, platform 

YouTube dimanfaatkan untuk 

mengunggah konten berdurasi 

panjang seperti ceramah pengasuh 

pondok, kajian keislaman, kajian tafsir 

Al-Qur'an, pembelajaran tahfidz, 

hingga dokumentasi kegiatan 

keagamaan yang diselenggarakan 

oleh pesantren. Konten berdurasi 

panjang dianggap mampu 

memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam terhadap suatu tema 
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keagamaan sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman audiens 

terhadap materi yang disampaikan. 

YouTube juga memungkinkan konten 

dakwah untuk diakses kembali kapan 

saja sehingga nilai edukatifnya dapat 

berlangsung dalam jangka panjang. 

Adapun Facebook lebih banyak 

digunakan sebagai media komunikasi 

dengan wali santri dan masyarakat 

umum. Platform ini dimanfaatkan 

untuk menyampaikan informasi 

kegiatan pesantren, dokumentasi 

acara, pengumuman resmi, serta 

berbagai program pendidikan yang 

dilaksanakan oleh pondok. 

Penggunaan Facebook menunjukkan 

bahwa strategi dakwah pesantren 

tidak hanya berorientasi pada 

penyebaran nilai-nilai keislaman, 

tetapi juga sebagai sarana 

membangun hubungan komunikasi 

yang baik dengan masyarakat dan 

keluarga santri. 

Keterlibatan santri dalam 

proses produksi konten menjadi salah 

satu keunikan dakwah digital yang 

diterapkan oleh Pondok Pesantren 

Modern Al-Azhar Menganti Gresik. 

Santri tidak hanya menjadi objek 

pendidikan, tetapi juga berperan 

sebagai subjek yang aktif dalam 

menyebarluaskan pesan-pesan 

dakwah. Mereka dilibatkan dalam 

proses perencanaan konten, 

pengambilan gambar, editing video, 

desain grafis, hingga publikasi konten 

di media sosial. Keterlibatan tersebut 

memberikan pengalaman praktis yang 

sangat bermanfaat bagi santri dalam 

menghadapi perkembangan teknologi 

digital di masa depan. 

Selain sebagai sarana 

penyebaran dakwah, media sosial 

juga dimanfaatkan sebagai media 

pembelajaran bagi santri. Melalui 

aktivitas produksi konten, santri 

belajar mengenai teknik komunikasi 

publik, literasi digital, kreativitas, kerja 

sama tim, serta etika bermedia sosial. 

Dengan demikian, pemanfaatan 

media sosial di Pondok Pesantren 

Modern Al-Azhar Menganti Gresik 

tidak hanya memberikan manfaat bagi 

masyarakat sebagai penerima 

dakwah, tetapi juga memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan 

kompetensi santri. 

Kendala Optimalisasi Media Sosial 
sebagai Sarana Dakwah 

Meskipun pemanfaatan media 

sosial telah berjalan cukup baik, masih 
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terdapat berbagai kendala yang 

menyebabkan pelaksanaan dakwah 

digital di Pondok Pesantren Modern 

Al-Azhar Menganti Gresik belum 

berjalan secara optimal. Kendala 

pertama berkaitan dengan aspek 

sumber daya manusia. Tim media 

yang ada saat ini sebagian besar 

terdiri atas santri yang belajar secara 

mandiri mengenai pengelolaan media 

digital. Kondisi tersebut menyebabkan 

kemampuan teknis yang dimiliki masih 

beragam dan belum sepenuhnya 

memenuhi standar profesional dalam 

produksi konten digital. 

Keterbatasan sumber daya 

manusia ini berdampak pada kualitas 

konten yang dihasilkan. Beberapa 

konten masih memiliki kelemahan 

dalam aspek visual, penyuntingan 

video, penulisan naskah, maupun 

strategi distribusi konten. Padahal 

dalam persaingan media sosial yang 

sangat ketat, kualitas konten menjadi 

faktor penting yang menentukan 

keberhasilan suatu pesan dakwah 

untuk menarik perhatian audiens. 

Selain kendala sumber daya 

manusia, keterbatasan sarana dan 

prasarana juga menjadi hambatan 

dalam optimalisasi dakwah digital. 

Peralatan produksi yang dimiliki 

pesantren masih tergolong sederhana 

sehingga kualitas audio dan visual 

konten yang dihasilkan belum 

maksimal. Sebagian besar proses 

dokumentasi masih menggunakan 

telepon genggam pribadi santri 

dengan spesifikasi yang beragam. 

Kondisi ini menyebabkan hasil 

rekaman sering kali kurang stabil, 

kualitas suara kurang jernih, serta 

keterbatasan dalam proses editing 

video. 

Kendala berikutnya berkaitan 

dengan aspek manajemen dan 

organisasi. Berdasarkan hasil 

penelitian, belum terdapat Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang 

mengatur secara rinci tahapan 

produksi konten mulai dari 

perencanaan, pembuatan naskah, 

pengambilan gambar, editing, hingga 

publikasi. Akibatnya, proses produksi 

konten sering kali berjalan secara 

spontan dan tidak memiliki jadwal 

yang konsisten. Ketidakteraturan 

tersebut berpotensi menurunkan 

performa akun media sosial karena 

algoritma platform digital cenderung 

lebih menyukai akun yang aktif dan 

konsisten dalam mengunggah konten. 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

321 
 

Dari sisi eksternal, tantangan 

yang dihadapi adalah rendahnya 

tingkat partisipasi audiens dalam 

berinteraksi dengan konten dakwah 

yang diunggah. Sebagian besar 

audiens hanya menonton tanpa 

memberikan komentar atau 

tanggapan. Rendahnya interaksi ini 

menjadi tantangan tersendiri karena 

keberhasilan dakwah digital tidak 

hanya diukur dari jumlah tayangan, 

tetapi juga dari tingkat keterlibatan 

audiens terhadap pesan yang 

disampaikan. Selain itu, masih 

terdapat sebagian wali santri yang 

memandang media sosial sebagai 

sarana hiburan semata sehingga 

meragukan efektivitasnya sebagai 

media dakwah. 

Strategi Optimalisasi Media Sosial 
sebagai Sarana Dakwah 

Untuk mengatasi berbagai 

kendala tersebut, Pondok Pesantren 

Modern Al-Azhar Menganti Gresik 

telah melakukan berbagai upaya 

strategis guna meningkatkan 

efektivitas dakwah digital. Salah satu 

strategi utama yang dilakukan adalah 

peningkatan kapasitas sumber daya 

manusia melalui pelatihan rutin bagi 

anggota tim media. Pelatihan tersebut 

mencakup teknik fotografi, videografi, 

editing video, desain grafis, penulisan 

naskah dakwah, serta pemanfaatan 

algoritma media sosial. Melalui 

pelatihan yang berkelanjutan, 

diharapkan kemampuan teknis santri 

semakin meningkat sehingga kualitas 

konten yang dihasilkan menjadi lebih 

baik. 

Strategi berikutnya adalah 

pembentukan struktur organisasi tim 

media yang lebih terarah. Dengan 

adanya pembagian tugas yang jelas 

antara koordinator, editor, penulis 

naskah, fotografer, videografer, dan 

admin media sosial, proses produksi 

konten dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien. Struktur organisasi yang jelas 

juga membantu meningkatkan 

akuntabilitas serta memudahkan 

evaluasi terhadap kinerja masing-

masing anggota tim. 

Dalam mengatasi keterbatasan 

fasilitas, pesantren memanfaatkan 

berbagai aplikasi digital yang mudah 

diakses dan tidak memerlukan biaya 

besar, seperti Canva untuk desain 

grafis dan CapCut untuk editing video. 

Penggunaan aplikasi tersebut terbukti 

mampu membantu tim media 

menghasilkan konten yang menarik 
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meskipun dengan keterbatasan 

sarana produksi. Strategi ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

dakwah digital tidak selalu bergantung 

pada peralatan yang mahal, tetapi 

juga pada kreativitas dan kemampuan 

memanfaatkan teknologi yang 

tersedia. 

Penyesuaian format konten 

dengan tren media sosial juga menjadi 

strategi yang sangat penting. Tim 

media secara aktif memantau tren 

yang sedang berkembang di kalangan 

pengguna media sosial, kemudian 

mengadaptasinya ke dalam konten 

dakwah yang tetap sesuai dengan 

nilai-nilai Islam. Pendekatan ini 

dilakukan agar pesan dakwah lebih 

mudah diterima oleh generasi muda 

tanpa menghilangkan substansi 

keislaman yang ingin disampaikan. 

Selain itu, pesantren mulai 

menerapkan sistem perencanaan 

konten yang lebih terstruktur melalui 

penyusunan kalender editorial 

mingguan dan bulanan. Setiap konten 

direncanakan berdasarkan tema 

tertentu sehingga publikasi dapat 

dilakukan secara konsisten. Evaluasi 

berkala juga dilakukan dengan 

memanfaatkan fitur analitik yang 

tersedia pada platform media sosial 

untuk mengetahui jenis konten yang 

paling diminati oleh audiens. 

Strategi lain yang tidak kalah 

penting adalah menjalin kolaborasi 

dengan alumni dan lembaga 

pendidikan Islam lainnya yang aktif 

dalam dakwah digital. Kolaborasi ini 

memungkinkan terjadinya pertukaran 

pengalaman, peningkatan kualitas 

konten, serta perluasan jangkauan 

audiens. Dengan adanya kerja sama 

tersebut, dakwah yang dilakukan oleh 

Pondok Pesantren Modern Al-Azhar 

Menganti Gresik tidak hanya dikenal 

oleh masyarakat sekitar, tetapi juga 

dapat menjangkau masyarakat yang 

lebih luas melalui jaringan digital yang 

terus berkembang. 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat disimpulkan bahwa 

pemanfaatan media sosial sebagai 

sarana dakwah di Pondok Pesantren 

Modern Al-Azhar Menganti Gresik 

telah menunjukkan perkembangan 

yang positif. Meskipun masih 

menghadapi berbagai kendala, upaya 

optimalisasi yang dilakukan melalui 

peningkatan kapasitas SDM, 

penguatan manajemen media, 

pemanfaatan teknologi digital, serta 
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kolaborasi dakwah menjadi langkah 

strategis yang berpotensi 

meningkatkan efektivitas dakwah 

digital di masa mendatang. Dengan 

strategi yang tepat dan berkelanjutan, 

media sosial dapat menjadi instrumen 

dakwah yang efektif dalam 

menyebarkan nilai-nilai Islam kepada 

masyarakat luas, khususnya generasi 

muda yang hidup di era digital. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai optimalisasi media sosial 

sebagai sarana dakwah di Pondok 

Pesantren Modern Al Azhar Menganti 

Gresik, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pertama, bentuk penggunaan 

media sosial sebagai sarana 

dakwah dilakukan melalui platform 

Instagram, YouTube, TikTok, dan 

Facebook. Konten yang 

dipublikasikan mencakup ceramah 

singkat, tilawah, motivasi Islami, 

dan dokumentasi kegiatan santri, 

yang disajikan dengan visual 

menarik dan pendekatan 

kontekstual terhadap kebutuhan 

dakwah generasi muda. Santri 

turut dilibatkan secara aktif dalam 

produksi konten sebagai bagian 

dari pendidikan karakter berbasis 

media. 

2. Kedua, kendala dalam optimalisasi 

media sosial meliputi keterbatasan 

SDM yang terlatih di bidang desain 

grafis dan videografi, keterbatasan 

fasilitas teknis, belum adanya SOP 

pengelolaan konten yang 

konsisten, serta minimnya 

interaksi dari audiens dan 

perbedaan persepsi sebagian 

masyarakat terhadap dakwah 

digital. 

3. Ketiga, strategi optimalisasi yang 

diterapkan mencakup pelatihan 

intensif tim media santri, 

pembentukan tim kreatif yang 

terstruktur, pemanfaatan aplikasi 

Canva dan CapCut, penyusunan 

kalender konten mingguan, 

evaluasi bulanan berbasis data 

insight, dan kolaborasi dengan 

alumni serta mitra dakwah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

optimalisasi media sosial dapat 

menjadi jembatan penting dalam 

menyampaikan nilai-nilai Islam 

kepada masyarakat luas jika 

dikelola dengan tepat dan 

terencana. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

peneliti merekomendasikan agar 
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pesantren segera menyusun SOP 

pengelolaan media sosial yang 

komprehensif, meningkatkan 

dukungan fasilitas produksi konten, 

serta memperluas jaringan kolaborasi 

dakwah digital. Bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk 

mengkaji efektivitas media sosial 

terhadap peningkatan pemahaman 

keagamaan masyarakat dengan 

pendekatan kuantitatif atau mixed 

methods untuk memperoleh hasil 

yang lebih komprehensif. 
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